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	ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran IPA yang berupa Buku ajar, LKS, Silabus, dan RPP berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa mencakup interprestasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development dengan metode Analysis, Desaign, Development, Implimentation and Evaluastion (ADDIE). Validasi ahli dilakukan dengan uji expert terkait dengan format, isi/materi, dan bahasa. Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi, lembar validasi, lembar observasi, dan tes. Hasil ujicoba di kelas VII SMP Bustanul ulum Panti Kabupaten Jember menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, baik yang diambil dari teknik tes maupun observasi. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai rata-rata N gain 0,47 dengan interpretasi sedang. Simpulan penelitian ini menunjukkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam katagori valid sehingga cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

ABSTRACT

This research aims to develop learning instruments of science i.e. textbook, student worksheet, syllabus, and lesson plan based on local wisdom that can improve critical thinking skills of junior high school students. Indicators of students' critical thinking skills include interpretation, analysis, evaluation and inference. This study is a Research and Development with Analysis method, Design, Development, implementation and Evaluastion (ADDIE). Validation expert was conducted with the expert test related to format, content/material, and language. The instruments used are the documentation, validation sheets, observation sheets, and test. The research result in class VII SMP Bustanul Ulum Panti Jember showed that there was improvement of critical thinking skills of students taken from test and observation. Based on indicators of critical thinking skills obtained an average value of N gain of 0.47 with a moderate interpretation. The conclusions of this research shows that the learning instruments of science based on local wisdom developed in valid category so it is quite effective in improving students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN
Adanya kebijakan yang terkait dengan dimasukkannya program kearifan lokal dalam Standar Isi dari sebuah kurikulum dan dilandasi kenyataan bahwa di Indonesia terdapat beranekaragam kebudayaan. Maka Standar Isi dari pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada tingkat SMP harus mengacu pada kearifan lokal daerah masing-masing (Ridwan, 2007). Hal ini disebabkan kearifan lokal merupakan dasar untuk pengambilan kebijakan pada level lokal di bidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan sumber daya alam dan kegiatan masyarakat (Tiezzi, et al., 2007).
Akan tetapi fakta menunjukkan bahwa generasi muda banyak yang tidak tahu tentang kearifan lokal di daerahnya. Padahal kearifan lokal terkandung pula kearifan budaya lokal. Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama (Rusilowati, A, et al, 2012). Oleh sebab itu, setiap membelajarkan materi pelajaran perlu mengintegrasikan lingkungan dan kearifan lokal, agar dapat mempertahankan kearifan lokal dan menjaga lingkungan. Melalui pemahamam terhadap kearifan lokal, keharmonisan hubungan manusia dan lingkungan dapat terjalin.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa semua sekolah yang diobservasi belum mampu melakukan tuntutan KTSP. Guru masih meng​gunakan perangkat pembelajaran yang disu​sun pusat yang sebenarnya hanya sebagai contoh. Masih banyak guru IPA yang masih terpaku pada cara-cara pembelajaran lama di mana guru sebagai satu-satunya sumber be​lajar (teacher center), tidak memperhatikan karakteristik dari siswanya. Siswa tidak diper​kenalkan pada hakekat ilmu IPA secara utuh. Sehingga siswa hanya mampu menghafal konsep tanpa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Karhami (1998) hakikat belajar IPA tentu saja tidak cukup sekedar mengingat dan memahami temuan saintis. Ke​mampuan memecahkan masalah merupakan tujuan utama dari pembelajaran IPA (Kor​sunsky, 2004). Oleh karena itu perlu diada​kan suatu pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat mengenalkan dan melatih kemampuan siswa pada hakekat pembelajaran IPA.
Pemecahan yang dilakukan untuk mengatasi keadaan di atas adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Perangkat pembelajaran ini juga disesuaikan dengan kondisi siswa di daerah sekitar. Harapan​nya adalah dapat membantu guru pada mata pelajaran IPA dalam mem​belajarkan peserta didiknya. Hasil lain yang di​harapkan dari pengembangan perangkat pem​belajaran ini adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Terdapat beberapa standar dasar dalam mengembangkan proses pembelajaran IPA yaitu: mengobservasi, mengukur, bereksperimen dan mengolah data (Hodosyova, 2015). Standar tersebut harus dilatihkan mulai dari siswa sekolah dasar sampai pada tingkat menengah. Sebagai pendukung kegiatan pembelajaran IPA maka diperlukan suatu keterampilan berpikir dalam proses IPA. Deta, Suparmi, & Sunarno (2013) Menyatakan bahwa terdapat interaksi antara metode pembelajaran, kreativitas dan keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut tentunya diperlukan suatu bentuk proses pembelajaran IPA yang mampu memberikan pengembangkan sarana berpikir.

Dengan demikian keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan dalam pembelajaran IPA. Salah satu bentuk keterampilan berpikir yang mampu melibatkan dalam proses pembelajaran IPA adalah kemampuan berpikir kritis (Budiman, et al, 2008). Keterbatasan berpikir kritis pada siswa Indonesia menyebabkan hasil capaian evaluasi IPA dalam pengukuran berpikir kritis yang diadakan TIMSS menduduki peringkat 40 dari 42 negara peserta (TIMSS & PIRLS International Study Center, 2012). Kenyataan ini memang didukung oleh lemahnya aplikasi pembelajaran IPA dalam memberikan contoh riil kehidupan nyata. Pembelajaran cenderung melalui model teacher center. Kegatan ceramah menjadi dominasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan tidak nampak proses berpikir yang baik (Ellianawati, 2012). 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka proses pembelajaran di sekolah diharapkan juga melatih siswa untuk berpikir kritis. Membelajarkan berpikir kritis penting karena melalui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi dan mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan. Berpikir kritis juga melatih siswa untuk berpikir logis dan tidak menerima sesuatu dengan mudah. Menurut Susantini (2012) kemampuan berpikir kritis penting untuk membantu siswa dalam mengembangkan bakatnya, melatih konsentrasi dan menfokuskan permasalahan serta berpikir analitik. 

Kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda-beda, tergantung pada latihan yang sering dilakukan untuk mengembangkan berpikir kritis (Dwyer, et al, 2012). Kenyataan yang ditemui di sekolah, menunjukkan bahwa dalam mempelajari IPA mereka masih teoritis dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Keantusiasan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru masih terbatas secara teori belum menunjukkan pengembangan yang sesuai dengan potensi serta kemampuan mereka. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang masih sulit dalam bekerja secara berkelompok, berkomunikasi, memecahkan masalah ketika diajukan contoh suatu permasalahan nyata, serta belum bisa mengambil keputusan sebagai solusi yang tepat dari suatu permasalahan.

Berdasarkan latar belakang  dan identifikasi masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran  IPA berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII di SMP Bustanul Ulum Kabupaten Jember.

METODE

Penelitian ini merupakan research and development (R&D) dengan metodologi ADDIE (Analysis, Desaign, Development, Implement and Evaluate). Pada tahap Analysis dilakukan studi lapangan dengan mendokumentasikan keadaan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah kemudian membuat goal setting dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada tahap Desaign merupakan penentuan indikator dalam berpikir kritis, penentuan materi pembelajaran dan pembuatan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal berupa buku ajar, LKS, silabus dan RPP. 
Tahap selanjutnya adalah Development dilakukan kegiatan packaging bentuk perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Dilakukan juga validasi expert terkait dengan hasil pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal terhadap 3 ahli pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Bentuk validasi expert ini melingkupi format, isi/materi, dan bahasa.  Pada akhir kegiatan Development akan terciptanya perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang memiliki tingkat validitas valid sehingga siap untuk diimplementasikan (Implement).

Produk yang telah direvisi akan siap untuk dilakukan implementasi kepada pengguna. Pengguna adalah siswa untuk melihat interaksi antara produk yang dikembangkan terhadap peserta didik. Produk berupa perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal tersebut diujicobakan kepada 25 siswa kelas VII di SMP Bustanul Ulum Panti kabupaten Jember. Uji coba ini dilakukan dengan menggunakan one shot case study yaitu dengan mengandalkan dari nilai pre test dan post test. Berdasarkan dari kegiatan pre test, implementasi, dan post test maka dilakukan uji normal gain dengan persamaan 1 (Wulandari, et al, 2011).
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Untuk meninterprestasikan nilai g digunakan panduan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interprestasi Nilai N gain
	Nilai N gain
	Interprestasi

	g ≥ 0.7
	Tinggi

	0,7 > g ≥ 0.3
	Sedang

	g < 0.3
	Rendah


Lokasi Penelitian 

SMP Bustanul Ulum Panti Kabupaten Jember dipilih sebagai lokasi ujicoba karena sekolah tersebut terletak di kecamatan Panti tepatnya di desa Kemiri Kali Kepuh Gunung Pasang kabupaten Jember, dimana daerah tersebut merupakan area perkebunan kopi yang merupakan produk unggulan kabupaten Jember. Sebagian besar siswa yang sekolah di SMP tersebut merupakan anak dari masyarakat sekitar yang bekerja di perkebunan kopi. Secara umum siswa di SMP tersebut mengetahui dan mengenal tentang kopi, akan tetapi mereka belum tahu mengenai sejarah kopi, manfaat dan kandungan apa saja yang terdapat di dalam kopi. Hal ini sangat disayangkan karena siswa yang sekolah dan tinggal di daerah perkebunan kopi kurang paham tentang kondisi di sekitarnya. 

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa:

1. Format analisis konsep untuk tiap materi subyek yang bersangkutan. 

2. Format rumusan pembelajaran tiap materi subyek dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 

3. Format judgement untuk pakar pendidikan IPA. 

4. Tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

5. Angket untuk mengetahui kesulitan-kesultan yang dihadapi siswa dan guru dalam menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. 

6. Format observasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan kegiatan praktikum/ ekperimen. 

7. Pedoman wawancara untuk melengkapi data dari angket dan observasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Produk utama pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Perangkat ini terdiri dari Silabus, renca​na pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku siswa. Se​belum perangkat diujicobakan, divalidasi oleh expert judgment. 

Langkah awalnya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah tahap Analysis yang berupa silabus disusun berdasarkan kurikulum 2006 sebagai dasar untuk menyusun silabus, RPP, LKS dan buku siswa. Silabus dan RPP disusun mengacu pada pedoman penyusunan RPP (PP No 19 Tahun 2005 pasal 20). LKS dan Buku siswa disusun sebagai suplemen untuk guru dan siswa dalam meleng​kapi perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokak yang dikembangkan. Buku siswa ini menampilkan konsep-konsep esensial berdasarkan KTSP 2006, gambar-gambar pendukung berdasar​kan kondisi lingkungan sekitar siswa yaitu perkebunan kopi, contoh soal, dan latihan soal.
Pada tahap Desaign dan Development peneliti merumuskan masalah yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti, yaitu bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal layak digunakan di SMP. Kemudian peneliti mendesain buku siswa dan LKS yang terdapat bagian–bagian untuk tanaman yang ada dalam lingkungan sekitarnya, seperti kopi. Hal ini dikembangkan supaya anak-anak mempunyai kesadaran tinggi terhadap lingkungan hidup sekitarnya. 
Lingkungan hidup dalam kearifan lokal yang ada pada setiap daerah di Indonesia merupakan satu aset atau harta terpendam bagi bangsa Indonesia yang harus digali dan terus dilaksanakan sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam hidup dan kehidupan semua manusia Indonesia (Malau, 2013). Masih banyak kearifan-kearifan lokal yang belum diketahui oleh para generasi muda. Bagaimana cara mewariskan kearifan lokal kepada generasi penerus? Melalui pendidikanlah kearifan lokal dapat diturunkan kepada anak cucu.
Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Pada tahap Implement dilaksanakan ujicoba di SMP Bustanul Ulum Panti Kabupaten Jember selama kurang lebih 4 bulan (Juli sampai September 2015). Tujuan dari ujicoba perangkat ini adalah untuk menghasilkan penilaian dari pakar dan tanggapan dari guru dan siswa berkaitan dengan penggunaan produk hasil pengembangan pe​rangkat pembelajaran.
Tabel 2. Hasil Penilaian Pakar terhadap Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal.
	No
	Jenis Perangkat (Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS,Penilaian)
	Jumlah Skor
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Isi/Materi 
	105
	4,20
	Valid

	2
	Format 
	108
	4,32
	Valid

	3
	Bahasa 
	109
	4,36
	Valid


Berdasarkan Tabel 2. diketahui  hasil angket penilaian oleh pakar dari segi isi/materi ditinjau dari keluasan, kedalaman, dan kebenaran konsep diperoleh rata-rata skor 4,20. Skor ini diperoleh dari rerata skor validasi, dimana jumah skor validasi mendapatkan nilai 105 kemudian dibagi jumlah aspek pernyataan yang berjumlah 25, maka perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dari segi isi/materi mendapatkan skor 4,20. Sedangkan dari segi format sebesar 4,32 dan dari segi bahasa sebesar 4,36. perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dinyatakan valid jika nilai skor di atas atau sama dengan nilai 4,00 dan kurang valid digunakan jika mendapatkan skor dibawah nilai 4,00 (BSNP, 2008). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan peneliti memiliki kriteria valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini juga mendapat masukan dari pakar. Adapun perbaikan yang telah dilakukan adalah perbaikan sedikit konsep materi agar tidak terjadi kesalahan dan sesuai dengan EYD.
Hasil angket menunjukan bahwa rata-ra​ta tanggapan guru terhadap produk perangkat pembelajaran hasil pengembangan sebesar 79% berada pada kategori baik. Tanggapan guru yang berkategori baik terhadap produk silabus se​besar 76%, tanggapan terhadap produk RPP sebesar 76%, dan tanggapan sangat baik terhadap pro​duk buku siswa dan LKS sebesar 80% dan 84%. Tabel 3 me​nunjukkan sebaran tanggapan guru terhadap produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal.
Tabel 3. Hasil Tanggapan Guru terhadap Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal.

	No
	Jenis Perangkat 
	Jumlah Skor
	Presentase
	Kategori

	1
	Silabus 
	19
	76
	Baik

	2
	RPP
	19
	76
	Baik

	3
	Buku Siswa
	20
	80
	Sangat Baik

	4
	LKS
	21
	84
	Sangat Baik

	Rata-rata
	79
	Baik


Berdasarkan dari 25 siswa kelas VII yang mengemba​likan angket, secara umum dari buku siswa 72% siswa me​milih kategori baik dan sangat baik, dan hanya 28% saja yang memilih kategori cukup, ku​rang dan sangat kurang. Sedangkan dari LKS 84% siswa me​milih kategori baik dan sangat baik, dan hanya 16% saja yang memilih kategori cukup, ku​rang dan sangat kurang. Rekapitulasi tanggapan 25 siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang digunakan ditampilkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal.

	No
	Jenis Perangkat 
	Jumlah Siswa
	Presentase
	Kategori

	1
	Buku Siswa
	18
	72
	Baik dan Sangat Baik

	2
	LKS
	21
	84
	Baik dan Sangat Baik


Kemampuan Berpikir kritis

Pada penelitian ini selain melihat kevalidan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan, juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena selama ini kebanyakan orang menilai bahwa seseorang dikatakan mempunyai kemampuan berpikir kritis jika ia mampu berdebat di muka umum. Padahal, berpikir kritis mempunyai pengertian lebih dari itu. Arnyana (2008) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi seseorang. Sementara Ibrahim (2008) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk melakukan suatu pemeriksaan pengetahuan atau hal yang dipercayai berdasarkan bukti-bukti pendukung. berpikir kritis (critical thinking) didefinisikan sebagai pemikiran reflektif dan beralasan untuk memutuskan apa yang dipercayai atau apa yang akan dilakukan. Dalam taksonomi Bloom, domain kognitif yang dianggap sebagai definisi berpikir kritis adalah sintesis, analisis, dan evaluasi. Berdasarkan uraian definisi di atas, maka kemampuan berpikir kritis dicirikan oleh proses aktif, reflektif, bernalar/beralasan yang diarahkan untuk memutuskan hal-hal yang meyakinkan untuk dilakukan. Beberapa contoh kemampuan berpikir kritis dapat berupa: menganalisis hubungan antara beberapa hal, menentukan penyebab peristiwa, dan mengevaluasi tentang sesuatu (Ong dan Borich, 2006).

Pada tahap Evaluate dilakukan analisis kemampuan berpikir kritis yaitu menentukan indikator proses berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA yang akan ditingkatkan. Penentuan indikator tersebut berdasarkan atas studi literatur terkait dengan kemampuan berpikir kritis. Tabel 5 memberikan informasi bahwa indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang ditingkatkan dan bentuk kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Tabel 5. Indikator dan bentuk kegiatan berpikir kritis siswa
	Indikator
	Kegiatan

	Menginterprestasi
	Membandingkan variasi, kriteria, aturan atau prosedur dalam perolehan data

	Menganalisis
	Mengidentifikasi bukti-bukti aktual dan menghubungkan antara konsep

	Mengevaluasi
	Menilai kridebilitas suatu pertanyaan atau deskripsi

	Inferensi
	Mempertanggung jawabkan pernyataan berdasarkan elemen yang dibutuhkan terkait menyimpukan suatu masalah (mengabil keputusan)


Setelah dilakukan persiapan yang matang dari segi Desaign dan Development maka dilakukan Implement terhadap 25 siswa kelas VII di SMP Bustanul Ulum Kabupaten Jember. Hasil dari pelaksanaan kegiatan Implement pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal masuk katagori sedang. Berdasarkan nilai N gain yang didapat menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengevaluasi mendapatkan nilai N gain 0.46. Jika dibandingkan dengan indikator kemampuan yang lainnya nilai menginferensi adalah paling rendah yaitu 0,44. Ditinjau dari seluh indikator kemampuan berpikir kritis maka diperoleh rata-rata N gain 0.47 dengan interpretasi sedang. 

Tabel 6. Hasil perbadingan nilai pre test dan post test setiap indikator berpikir kritis siswa

	Indikator
	N
	Xn
	Xm
	N gain

	Interprestasi
	25
	60.5
	78.8
	0.46

	Analisis
	25
	62.3
	82.3
	0.53

	Evaluasi
	25
	63.6
	80.3
	0.46

	Inferensi
	25
	60.2
	77.7
	0.44

	Rata-rata N gain
	0.47


Hasil kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan secara signifikan dibandingkan sebelum menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena perubahan penggunaan perangkat pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama dalam hal mengklasifikasi, mengasumsi, memprediksi, menghipotesis, menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Hal ini sesuai dengan Penelitian Susantini, E. (2012) pengembangan petunjuk praktikum genetika dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Hassoubah (2007:111) Orang yang berpikir kritis akan mengevaluasi dan kemudian menyimpulkan suatu hal berdasarkan fakta untuk membuat keputusan. Sehingga salah satu ciri orang yang berpikir kritis akan selalu mencari dan memaparkan hubungan antara masalah yang didiskusikan dengan masalah atau pengalaman lain yang relevan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang, selain itu menurut Ibrahim (2008) kemampuan ini merupakan bagian yang fundamental dalam kematangan manusia. Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan. Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. 

Kemampuan berpikir kritis adalah bukti nyata yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.  Johnson (2007) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang terintegrasi memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. Proses berpikir kritis mampu diketahui dengan suatu sikap keterampilan seseorang dalam memberikan alasan verbal, menganalisis argumen, berpikir suatu hipotesis, menggunakan kemungkinan dan ketidakpastian, membuat keputusan dalam memecahkan masalah (Helpern, 2012). Pernyataan ini memberikan suatu bentuk keterampilan berpikir kritis dimulai dengan melakukan proses analisis suatu kasus kemudian memberikan gagasan sesuai dengan bukti pada akhirnya adalah mampu untuk mengambil suatu keputusan dalam penyelesaian masalah. Hyytinen, Nissinen, Ursin, Toom, & Lindblom-Yla¨nne  (2015) juga menjelaskan penjabaran terkait kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dalam hal menganalisis, menginterprestasi, mengevaluasi informasi dan memecahkan masalah. 

Melalui perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan, pada setiap langkah-langkah pembelajaran dikosentrasi pada penekanan kemampuan berpikir kritis adalah terletak pada pemberian masalah atau kasus. Hal ini ternyata cukup efektif dalam memberikan dampak pengembangan kemampuan berpikir siswa. Sejalan dengan Popil  (2011) telah melakukan penelitian dan menekankan bahwa pemberian studi kasus merupakan salah satu metode mengajar yang efektif dalam mempromosikan dan memfasilitasi pembelajaran aktif, membantu memecahkan masalah-masalah klinis dan mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis. Melalui studi kasus tersebut mahasiswa akan memulai dengan membandingkan temuan-temuan data, membuat hubungan temuan tersebut, membuat argumen dan meninjau kembali permasalahan sampai pada akhirnya membuat suatu keputusan. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan sudah valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di SMP karena mendapat nilai 4,20, 4,32, dan 4,36 dari hasil validasi pakar. Selain itu perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena mendapatkan nilai rata-rata N gain 0,47 dengan interpretasi sedang. Oleh karena itu para guru diharapkan mampu memvariasikan penggunakan sumber belajar yang dapat mengurangi rasa bosan dan tercipta suasana yang menyenangkan. Kearifan lokal hendaknya dilestarikan dan diimplementasikan dalam pendidikan. Kegiatan pendidikan yang dapat dilakukan antara lain adalah pengintegrasian kearifan lokal dalam materi pembelajaran, pengembangan soal, pengembangan buku ajar, dan pengembangan model pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Arnyana,I.B.P. (2008). Pengembangan Perangkat Model Belajar Berdasarkan Masalah Dipandu Strategi Kooperatif Serta Pengaruh Implementasinya Terha-dap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Pada Pelajaran Ekosistem. Disertasi. Universitas Negeri Malang, Malang.

BSNP. (2008). Pengembangan Bahan Ajar. Buletin BSNP 1(2):19-23.

Budiman, I, Sukandi, A, Setiawan, A. (2008). Model Pembelajaran Multimedia Interaktif Dualisme Gelombang Partikel untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Ketertampilan Berfikir Kritis. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 2 (1).

Deta, U. A., Suparmi, & Sunarno, W. (2013). Pengaruh metode inkuiri terbimbing dan proyek, kreativitas, serta keterampilan proses sains terhadap prestasi belajar siswa. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia , 9 (1), 28-34.
Dwyer, C. P., Hogan, M. J., & StewartSchool, I. (2014). An integrated critical thinking framework for the 21stcentury. Thinking Skills and Creativity , 12 (2012), 43 - 52.
Ellianawati. (2012). Pengembangan Bahan Ajar Fisika Matematika Berbasis Self Regulated Learning sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Mandiri. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. 8 (2012): 33-40.

Hasruddin. (2009). Memaksimalkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Pendekatan Kontekstual. Jurnal Tabularasa PPS Unimed. 6 (1): 48-60.

Hassoubah, Z.I. (2007). Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis. Jakarta: Nuansa.

Helpern, D. (2012). Halpern critical thinking assessment: Test manual Mödling. Austria : Schuhfried GmbH.

Hodosyova, M. (2015). The Development of Science Process Skills in Physics Education. Social and Behavioral Sciences , 186 (2015), 982 – 989.
Hyytinen, H., Nissinen, K., Ursin, J., Toom, A., & Lindblom-Yla¨nne, S. (2015). Problematising the equivalence of the test results of performance-based critical thinking tests for undergraduate students. Studies in Educational Evaluation , 44 (2015), 1 - 8.

Ibrahim, M. 2008. Kecakapan Hidup: Keterampilan Berpikir Kritis. Purworini, S.E. 2006. Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai Upaya Mengembangkan Habit of Mind Studi Kasus Di SMP Nasional KPS Balikpapan. Jurnal Pendidikan. 1 (2): 17-19.

Johnson, E. B. (2007). Contextual Teaching & Learning, Menjadikan kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (terjemahan). Jakarta: Mizan Learning Center.

Korsunsky. Boris. 2004. Ready, SET, Go! Aresearch-Based Approach to Problem Solving. Jurnal The Physics Teacher vol 42 p:493-497.

Malau, F. P. (2013 , Aug 04 ). Lingkungan Hidup dalam Kearifan Lokal. Analisadily. Retrive from http://www.analisadaily.com/news

Mutveia, A., & Mattssonb, J.-E. (2014). Big Ideas in Science Education in Teacher Training Program. IOSTE BORNEO 2014. Procedia - Social and Behavioral Sciences.167 (2014), pp. 190 – 197. 

Ong, A., Borich.eds. 2006. Teaching Strategies that Pro-mote Thinking Models and Curriculum Approaches. Singapore: McGraw-Hill.

Popil, I. (2011). Promotion of critical thinking by using case studies as teaching method. Nurse Education Today , 31 (2011), 204 - 207.

Ridwan, N. A. (2007). Landasan Keilmuan Kearifan Lokal. Ibda-Jurnal studi Islam dan Budaya, 5(1), 27-38.

Rusilowati, A., Supriyadi, Binadja, A., Mulyani, S. E. S. (2012). Mitigasi Bencana Alam Berbasis Pembelajaran Bervisi Science Environment Technology And Society. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 8 (1), 51-60.
Susantini, E. 2012. Pengembangan Petunjuk Praktikum Genetika untuk Melatih Keterampilan Berpikir kritis. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. 2 (2012): 102-108.

Tiezzi, E., Marchettini, T.& Rossini, M. T. (2007). Extending the invironmental Wisdom beyond the Local Scenario: Ecodynamic Analysis and the Learning Community. 
http;//library.witpress.com/pages/paperinfo.asp.

TIMSS & PIRLS International Study Center. (2012). TIMSS 2011 international results in science. Retrieved Desember 15, 2014, from Boston: The TIMSS & PIRLS International Study Center, Boston College: timss.bc.edu/timss2011/release.html

Wulandari, Nadiah., Sjarkawi & Damris M. (2011). Pengaruh Problem Based Learning dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa. Tekno-Pedagogi. 1(1). 14-24.






9

_1507830666.unknown

